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Akway (Drimys piperita Hook f.) adalah tumbuhan berkayu dan berdaun hijau aromatik yang 
merupakan kerabat winteraceae. Tumbuhan ini digunakan oleh suku Sougb yang bermukim di desa 
Sururey Kecamatan Manokwari, untuk menyembuhkan malaria dan untuk meningkatkan vitalitas 
tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen minyak atsiri kulit kayu akway 
menggunakan metode distilasi air dan komposisi kimia minyak atsirinya menggunakan gas 
chromatography and mass spectroscopy (GC-MS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen 
minyak atsiri kulit kayu akway adalah 0.37%. Minyak atsiri kulit kayu akway tersusun dari 41  
senyawa. Senyawa-senyawa yang menyusun minyak atsiri terdiri dari terpen dan turunannya sebesar 
80.49% and senyawa alifatik 4.88%. 
 
Kata kunci: Drimys piperita, komposisi minyak atsiri 
CHEMICAL COMPOSITION OF ESSENTIAL OIL FROM AKWAY  
(Drimys piperita hook F.) BARKS 
 
ABSTRACT 
Akway (Drimys piperita Hook f.) is the woody, evergreen and aromatic plan that is a member of 
winteraceae. This plant is used by Sougb tribe living Sururey village, District of Manokwari, to heal 
malaria and to enhance the vitality of body.  The objectives of the research were to know the yield of 
barks essential oil using water distillation and its chemicals composition using gas chromatography 
and mass spectroscopy (GC-MS). The results indicated that the yield of essential oil of the barks by 
distillation was 0.37%. The essential oil of the barks consists of 41 compounds. The compounds 
composed barks essential oil consisted of terpene and its derivatives of 80.49% and alifatic 
compounds of 4.88%.  
 




Akway (Drimys spp.) merupakan jenis 
tumbuhan berkayu, berbunga, selalu ber- 
daun hijau  (evergreen) dan termasuk dalam 
kerabat winteraceae. Tumbuhan ini umum- 
nya memiliki daun dan kulit kayu aromatik 
(Watson & Dallwitz, 1992). Munoz-Concha 
et al., (2004), melaporkan bahwa kandung- 
an rataan komponen aromatik Drimys  
winteri dari berbagai tempat di Chili 
sebesar 0,5%, sedangkan  D. andina adalah 
0,62%. Beberapa kerabat akway digunakan 
sebagai bumbu masak karena mengandung 
komponen aromatik. D. winteri digunakan 
sebagai pengganti merica di Brasil, Chili 
dan Argentina (Forst & Forst, 2008), se- 
dangkan di Australia Drimys spp dikenal 
sebagai merica dari dataran tinggi (Csiro 
Australia, 2008).  
Studi tentang komponen aromatik dari 
beberapa kerabat tumbuhan ini telah dilaku- 
kan. Bubuk daun D. winteri mengandung 
poligodial 0,99% dan drimenol 0,011% 
(Munoz-Concha et al., 2007), sedangkan 
ekstrak metanol kulit kayu mengandung 
poligodial, 1-β-(p-metoksi-sinamil) poligo- 
dial, taksifolin dan astilbin (Filho et al., 
1998). Daun dan kulit kayu D. angustifolia 
Miers. mengandung bisiklogermakren ma- 
sing-masing sebesar 20 dan 25,4%, drime- 
nol sebesar 1,4 dan 26,2%, sedangkan D. 
brasiliensis Miers mengandung siklokolo- 
renon di dalam daun sebesar 16-32,3 dan 
50% di kulit kayunya (Limberger et al., 
2007).  
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Akway (Drimys piperita Hook. f) me- 
rupakan salah satu tumbuhan endemik 
Papua yang  digunakan sebagai tumbuhan 
obat tradisional Suku Sougb di Distrik 
Sururey Kabupaten Manokwari. Tumbuhan 
ini digunakan  untuk mengobati malaria dan 
untuk meningkatkan daya tahan tubuh da- 
lam melakukan pekerjaan berat, serta untuk 
meningkatkan vitalitas tubuh (Paliling, 
2004). 
Beberapa penelitian tentang senyawa 
fitokimia penyusun akway telah dilaporkan. 
Ekstrak etanol kulit kayu akway meng- 
andung senyawa alkaloid, saponin, triter- 
penoid, flavonoid dan tanin (Cepeda, 2008), 
sedangkan ekstrak metanol dan etilase- 
tatnya mengandung alkaloid, saponin, tanin, 
flavonoid, terpenoid dan gikosida (Cepeda 
dkk., 2010). Ekstrak etanol daun akway 
mengandung aristolon 32,41%, asam lino- 
leat 8,22% dan stigmasterol 5,25%, sedang- 
kan kulit kayunya mengandung asam me- 
toksi karbonat 7,27%, 2,6-dimetoksi fenol 
5,72% dan asam-2,4-heksadiena dioat 
6,41% (Paisey, 2009). Namun demikian, 
sampai saat ini informasi tentang komponen 
aromatik penyusun minyak atsiri kulit kayu 
akway belum pernah dilaporkan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
senyawa penyusun minyak atsiri yang 
diperoleh dari distilasi kulit kayu akway. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Persiapan Bahan  
Akway (Drimys piperita) yang diguna- 
kan dalam penelitian ini berasal dari desa 
Sururey, Distrik Anggi Kabupaten Mano- 
kwari. Kulit kayu yang digunakan berasal 
dari tumbuhan akway dengan diameter 
batang utama ± 8-10 cm. Sebanyak ± 20 kg 
kulit kayu dikeringkan-anginkan selama 
kurang lebih 5 hari sampai kulit kayu 
menjadi mudah hancur. Kulit kayu yang 
sudah kering digiling dan diayak dengan 
ukuran 40 mesh. Bubuk yang diperoleh 
dikemas dalam kemasan plastik 1 kg. 
 
Analisis Kadar Air  
Analisis kadar air bubuk akway dilaku- 
kan dengan menggunakan metode penyu- 
lingan. Air diuapkan dari dalam sampel 
dengan cara penyulingan kontinu menggu- 
nakan pelarut toluena (Bradley, 1998). 
Sebanyak 5 gram bubuk akway di- 
masukkan dalam labu didih yang sudah 
dikeringkan dalam oven pada suhu 105
º
C, 
kemudian ditambahkan toluena sebanyak     
60 ml. Campuran ini dipanaskan di atas hot 
plate dan direfluks perlahan-lahan dengan 
suhu rendah selama 45 menit dan diterus- 
kan pemanasan dengan suhu yang tinggi se- 
lama 1-1,5 jam. Volume air yang tersuling 
dibaca pada tabung penampung Bidwel-
terling. 
Faktor penyulingan (FP) ditetapkan 
dengan menggunakan 5 ml air sebagai sam- 
pel. Faktor penyulingan ditetapkan sebagai 
volume air yang terdistilasi dibagi dengan 
volume sampel air. Kadar air dihitung de- 
ngan menggunakan formula sebagai ber- 
ikut: 
Kadar air (%) = V/W x FP x 100% 
V = Volume air yang terdisti- 
   lasi (ml) 
W  = Berat bubuk akway (gram) 
 
Penyulingan Minyak Atsiri 
Penyulingan minyak atsiri bubuk kulit 
kayu akway dilakukan dengan mengguna- 
kan metode distilasi air. Sebanyak 300 
gram bubuk akway dimasukkan dalam labu 
suling 2000 ml, kemudian ditambahkan air 
sebanyak 900 ml. Labu suling kemudian 
dihubungkan dengan kondensor yang telah 
dialiri air mengalir. Labu dipanaskan 
dengan menggunakan hot plate sampai 
mendidih dan penyulingan minyak atsiri 
berlangsung selama ±12-18 jam. Penyu- 
lingan dihentikan pada saat sudah tidak ada 
lagi minyak atsiri yang menetes dari kon- 
densor. Minyak atsiri yang tertampung dipi- 
sahkan dari air dengan menggunakan labu 
pemisah minyak. Minyak atsiri yang diper- 
oleh dikemas dalam botol. 
 
                                         
Rendaman minyak atsiri % = 
Volume minyak atsiri yang tersuling  ml 
Berat kering bubuk akway  g 
 X 100% 
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Analisis Senyawa Penyusun Minyak 
Atsiri  
Analisis senyawa penyusun minyak 
atsiri dilakukan dengan menggunakan Gas 
Chromatography-Mass Spectroscopy model 
GCMS-QP2010S Shimadzu. Jenis kolom 
yang digunakan adalah HP-5MS dengan 
panjang 30 meter dan suhu 80
º
C.  Injeksi 
dilakukan pada suhu 290
º
C dengan tekanan 
16,5 kPa dan total aliran 80,0 ml/menit 
serta kecepatan linier 26,1 cm/detik. Purge 
flow 3,0 ml/menit dengan split ratio 152,9. 
Deteksi spektroskopi massa menggunakan 
flame ionisation detector (FID) 0,25 mm 
dengan gas pembawa helium dan energi 
ionisasi 70Ev.  Identifikasi senyawa penyu- 
sun minyak atsiri dilakukan dengan mem- 
bandingkan waktu retensi dan spetrum 
massa dengan data Library: Wiley7.LIB  
dalam GC-MS. 
 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
 
Rendemen Minyak Atsiri  
Minyak atsiri diperoleh dari penyuling- 
an bubuk kulit kayu akway dengan kadar 
air 10,9%. Hasil penyulingan menunjukkan 
bahwa rendemen minyak atsiri bubuk kulit 
kayu akway berdasarkan basis kering 
adalah 0,37%. Rendemen minyak atsiri 
kulit kayu akway tersebut relatif lebih 
rendah dibandingkan dengan rendemen 
minyak atsiri yang diperoleh dari sumber 
tanaman yang lain, seperti minyak atsiri 
bunga Matricaria chamomilla L. dan bubuk 
daun  Marjorana hortensis masing-masing 
sebesar 0,84 dan 1,7% (Romeilah, 2009), 
minyak atsiri Origanum syriacum L. dan 
Ziziphora clinopodioides (BOISS) masing-
masing memiliki rendemen sebesar 2,8 dan 
1% (Alma et al. 2003; Salehi et. al. 2005), 
serta minyak atsiri kulit kayu masohi 0,7% 
(Rali et al., 2007) dan minyak atsiri Teuc- 
rium montanum 0,47% (Vukovic 2007). 
Rendemen minyak atsiri dari beberapa 
kerabat akway lainnya, juga dilaporkan 
lebih tinggi dibandingkan dengan Drimys 
piperita yang digunakan dalam penelitian 
ini. Rendemen rataan minyak atsiri daun D. 
winteri yang diperoleh dari berbagai tempat 
di Chili dan D. Andina masing-masing  
sebesar 0,5 dan 0,62% (Munoz-Concha et 
al., 2004).  
Namun demikian rendemen minyak 
atsiri kulit kayu akway relatif lebih tinggi 
dari minyak atsiri yang berasal dari Stachys 
plumosa Griseb, yaitu sebesar 0,15% 
(Petrovic et al., 2006) dan minyak atsiri 
daun, buah dan akar dari Ottonia martiana 
miq., yaitu masing-masing sebesar 0,21, 
0,33 dan 0,02% (Cunico et al., 2007). 
 
Senyawa Penyusun Minyak Atsiri Kulit 
Kayu Akway  
Identifikasi senyawa penyusun minyak 
atsiri kulit kayu akway yang dilakukan 
dengan menggunakan GC-MS, menunjuk- 
kan bahwa minyak atsiri kulit kayu akway 
tersusun atas 41 senyawa (Gambar 1.). 
Sebanyak 85,37% dari senyawa tersebut 
dapat diidentifikasi. Senyawa α-pinen, ß-
pinen dan 4-terpineol merupakan senyawa-
senyawa penyusun utama dalam minyak 
atsiri kulit kayu akway, yaitu sebesar 
48,28%. 
Menurut Oyen dan Dung (1999), 
senyawa penyusun minyak atsiri dapat 
dikelompokkan menjadi empat kelompok 
utama, yaitu senyawa terpen dan turunan- 
nya, turunan benzena,  alifatik dan senyawa 
campuran. Senyawa penyusun minyak atsiri 
kulit kayu akway terdiri atas senyawa ter- 
pen dan turunannya sebesar 80,49% (mono- 
terpen 66,67% dan seskuiterpen 33,33%) 
dan senyawa alifatik 4,88%. 
Sebanyak 33 senyawa monoterpen dan 
turunannya terdapat dalam minyak atsiri 
kulit kayu akway. Senyawa-senyawa ter- 
sebut terdiri atas 22 senyawa monoterpen, 
yaitu α-tujen, α-pinen, kampen, sabinen, ß-
pinene, ß-mirsen, 1-felandren, δ-3-karen, α-
terpinen, simen, limonen, 1,8-sineol, γ-
terpinen, α-terpinolen, linalool, α-kampolen 
aldehida, cis-p-mentan-9-ol, kampor, 4-ter- 
pineol, linalil propanoat, α-fensill asetat dan 
11 senyawa seskuiterpen, yaitu α-kopa- en, 
α-gurjunen, α-bergamoten, ß-farnesen, γ-
gurjunen, α-farnesen, δ-kadinen, neroli- dol, 
ß-himakalen, heksil-sinamaldehida dan 
drimenol. Sedangkan jumlah senyawa ali- 
fatik yang terdapat dalam minyak atsiri 
kulit kayu akway hanya 2 senyawa, yaitu 
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diaseton alkohol dan 6-(2-butenil-1,5,5-
trimetil)-sikloheksen. 
Senyawa α-pinen merupakan senyawa 
monoterpen yang paling banyak terdapat 
dalam minyak atsiri kulit kayu akway, yaitu 
sebesar 20,24%, sedangkan senyawa ß-
pinen dan 4-terpineol masing-masing se- 
besar  14,88 dan 13,16% (Tabel 1.). 
Senyawa-senyawa yang terdapat dalam 
konsentrasi yang cukup besar dalam mi- 
nyak atsiri kulit kayu akway adalah simen 
5,66%, kampen 1,38%, limonen 4,21%, γ-
terpinen 1,38%, linalool 4,02%, linalil 
propanoat 1,83%,  α-fensil asetat 4,32%, α-
gurjunen 1,02%, β-farnesen 1,26% dan 
nerolidol 4,64%. Sedangkan senyawa-
senyawa lainnya terdapat dalam konsentrasi 
yang rendah, yaitu < 1%. 
Senyawa α-pinen dengan konsentrasi 
yang paling tinggi ditemukan juga dalam 
minyak atsiri Juniperus communis, yaitu 
sebesar 46,63%, Helichrysum stoechas 59% 
dan daun Psidium guajava 23,89% (Rez- 
vani et al., 2009; Sobhy dan El-Feky, 2007 
dan Athikomkulchai et al., 2008), sedang- 
kan senyawa β-pinen terdapat dalam 
minyak atsiri daun Chrysocoma ciliata 
dengan konsentrasi 42,94% (Afolayan & 
Ashafa, 2009). Senyawa-senyawa tersebut 
telah dibuktikan memiliki aktivitas anti 
bakteri, antifungi, antiinflamasi dan anti 
jerawat (Sobhy dan El-Feky, 2007; Chang 
et al., 2008; Athikomkulchai et al., 2008), 
antikanker, antioksidan, imunostimulan, 
sedatif dan antistres (Mercier et al., 2009).  
Minyak atsiri kulit kayu akway dengan 
senyawa penyusun terbesar α- dan β-pinen 
sangat potensial digunakan dalam formulasi 
obat-obatan dan kosmetik sebagai sumber 
antimikroba, antiinflamasi, antijerawat, anti 































Gambar 2. Struktur kimia α-pinen, β-pinen dan 4-terpineol 
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Tabel 1. Senyawa penyusun minyak atsiri kulit kayu akway 
 





1. Diaseton alohol 3,750 0,08 
2. α-Tujen 5,415 0,17 
3. α-Pinene 5,635 20,24 
4. Kampen 6,041 1,38 
5. Sabinen 6,656 0,11 
6. ß-Pinen 6,795 14,88 
7. ß-Mirsen 7,036 1,20 
8. l-Felandren 7,534 0,70 
9. δ-3-Karen 7,719 0,97 
10. α-Terpinene 7,897 0,66 
11. Simen  8,141 5,66 
12. Limonen 8,275 4,21 
13. 1,8-Sineol 8,374 1,00 
14. γ-Terpinen 9,208 1,38 
15. α-Terpinolen 10,182 0,88 
16. Linalool 10,497 4,02 
17. α-Kampolen aldehid 11,430 0,16 
18. cis-p-Mentan-9-ol 11,978 0,31 
19.  Kampor 12,089 0,43 
20. 4-Terpineol 13,139 13,16 
21. Linalil propanoat 13,602 1,83 
22. α-Fensil asetat 16,510 4,32 
23. α-Kopaen 19,241 0,51 
24. 6-(2-butenil-1,5,5-trimetil)-sikloheksena 19,914 0,57 
25.  α-Gurjunen 20,232 1,02 
26. α-Bergamoten  20,847 0,37 
27. ß-Farnesen 21,312 1,26 
28. Tidak teridentifikasi 21,559 0,98 
29. Tidak teridentifikasi 21,788 0,57 
30. γ-Gurjunen 21,953 0,52 
31. α-Farnesen 22,323 0,41 
32. δ-Kadinen 23,240 0,40 
33. Elemisin  23,930 0,76 
34. Nerolidol 24,227 4,64 
35. ß-Himakalen 25,309 0,16 
36. Heksil-sinamaldehida 25,599 0,72 
37. Tidak teridentifikasi 26,286 0,95 
38. Drimenol 27,119 0,19 
39. Tidak teridentifikasi 27,260 0,31 
40. Tidak teridentifikasi 31,728 4,18 




Minyak atsiri kulit kayu akway ter- 
susun atas senyawa terpen dan turunannya 
sebesar 80,49% (monoterpen 66,67% dan 
seskuiterpen 33,33%) dan senyawa alifatik 
sebesar 4,88%. Senyawa penyusun utama 
minyak atsiri kulit kayu akway adalah α-
pinen, ß-pinen dan 4-terpineol dengan kon- 
sentrasi masing-masing sebesar 20,24, 
14,88 dan 13,16%.  
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